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Abstract: Society in general still views punk community negatively. It is caused by their dress 

and hair styles which were assumed as weird, therefore, they are considered dangerous for other 

citizens. This study was aimed to examine mental health status of members of punk community 

for detection of the presence of any mental disorders. This was a survey study with a cross-

sectional design to determine the members of punk community mental status at Megamas area in 

Manado based on Supplementary Scales of Minnesota Multiphasic Personality Inventory-2 

(MMPI-2) Indonesian adaptation. According to socio-demographic data the majority of 30 

respondents were males (86.67%), age range 18-27 years old (86.67%), respondents’ parents 

worked as private sectors employees (50%), respondents worked in private sectors (70%), had 

three siblings (43.33%), lived in Manado (76.67%), senior high school graduates (83.33%), reason 

of joining punk community was freedom (63,33%). Supplementary scales of MMPI-2 distribution 

obtained high t-score to low t-score as follows: PK (83.33%), AAS (56.67%), MAC-R (46.67%), 

A (46.67%), MDS (43.33%), Ho (36.67%), Mt (30%), OH (6.67%), R (3.33%), Es (0%), Do 

(0%), Re (0%), APS (0%), GM (0%), and GF (0%). Conclusion: The supplementary scales of 

MMPI-2 Indonesian adaptation in punk community at Megamas area in Manado city obtained 

high t-scores in Post Traumatic Disorder, Addiction Acknowledge/Admission Scale, MacAndrew 

Alcoholism-Revised, Anxiety Scale, Marital Distress, and Hostility Scales.      
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Abstrak: Masyarakat umumnya masih memandang komunitas punk dengan pandangan negatif 

dikarenakan gaya berpakaian dan gaya rambut yang aneh serta dianggap sebagai komunitas 

yang berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan status kesehatan mental pada 

anggota komunitas punk untuk mendeteksi adanya gangguan mental. Jenis penelitian ialah survey 

dengan desain potong  lintang  untuk  mengetahui  status mental  anggota komunitas punk di 

kawasan Megamas Kota Manado berdasarkan Supplementary Scales Minnesota Multiphasic 

Personality Inventory-2 (MMPI-2) adaptasi Indonesia. Berdasarkan sosio-demografi dari 30 

responden, distribusi anggota komunitas punk terbanyak ialah laki-laki (86,67%), rentang usia 

18-27 tahun (86,67%), pekerjaan orang tua responden di bidang swasta (50%), pekerjaan 

responden di bidang swasta (70%), memiliki jumlah saudara sebanyak tiga orang (43,33%), 

beralamat di Kota Manado (76,67%), pendidikan terakhir SMA (83,33%), dan alasan bergabung 

pada komunitas punk karena menginginkan kebebasan (63,33%). Hasil distribusi supplementary 

scales MMPI-2, mendapatkan skala dengan t-skor yang tinggi dengan persentase berturut-turut 

dari tinggi ke rendah yaitu: PK (83,33%), AAS (56,67%), MAC-R (46,67%), A (46,67%), MDS 

(43,33%), Ho (36,67%), Mt (30%), OH (6,67%), R (3,33%), Es (0%), Do (0%), Re(0%),APS 

(0%), GM (0%), dan  GF (0%). Simpulan: Supplementary Scales Minnesota Multiphasic 

Personality Inventory-2 (MMPI-2) adaptasi Indonesia yang tinggi yaitu pada Post Traumatic 

Disorder, Addiction Acknowledge/Admission Scale, MacAndrew Alkhoholism-Revised, Anxiety 

Scale, Marital Distress dan Hostility Scales. 

Kata kunci: profil, supplementary scales, MMPI-2 adaptasi indonesia, komunitas punk 
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Punk pertama kali muncul di Inggris 

sebagai gerakan perlawanan kelompok 

pekerja muda karena dipicu oleh bobrok 

dan korupnya pemerintahan saat itu.
1
 Pada 

tahun 1977 keberadaan komunitas ini 

mulai menyebar ke Amerika dan ke 

seluruh dunia.
2
 Punk menganut ideologi 

pemberontakan dan anti kemapanan, 

dengan berbagai macam karakter dari tiap 

anggota.
3
    

       Punk masuk di Indonesia pada akhir 

tahun 1980 dan berkembang pesat pada 

pertengahan 1990 karena terjadi 

kesenjangan sosial yang sangat tajam, 

pendidikan yang rendah, tingkat 

pengangguran dan buta huruf yang tinggi 

di kalangan pemuda.
4
 Komunitas punk 

tersebar di berbagai wilayah seperti: 

Jakarta, Bandung, Surabaya, Aceh, 

Samarinda, Malang, dan lain-lain.
5
 

Tempat terbuka dan ramai ialah tempat 

komunitas punk berkumpul seperti: alun-

alun, perempatan jalan, lampu lalu lintas, 

dan lain-lain.
3
  

       Kota Manado ialah ibukota provinsi 

Sulawesi Utara dengan pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi.
6
 Kawasan 

Megamas merupakan pusat perbelanjaan, 

perkantoran, hiburan, dan rekreasi di Kota 

Manado. Berdasarkan observasi peneliti 

komunitas punk biasa berkumpul di 

Kawasan Megamas, khususnya pada 

bangunan kosong dan pesisir pantai di 

depan indomaret point, suatu tempat di 

pesisir pantai kawasan Megamas yang 

berada di depan indomaret, KFC,dan MC 

Donald.     

       Komunitas punk dikenal dari gaya 

berpakaian dan gaya rambut yang khas 

seperti: sepatu boots, potongan rambut 

mohawk ala suku Indian, atau dipotong ala 

feathercut dan diwarnai dengan warna-

warna terang, rantai, jaket kulit, celana 

jeans ketat, spike (gelang duri) baju lusuh 

anti kemapanan, antisosial.
1,4,7,8

 Sehingga 

banyak yang beranggapan bahwa 

seseorang dengan penampilan seperti itu 

sudah layak disebut punker.
1,7

 

       Penampilan komunitas punk 

menciptakan stigma buruk yang 

berkembang di masyarakat bahwa punk 

sering dikaitkan dengan perbuatan negatif 

yang berisiko tinggi meresahkan 

masyarakat,
1,5,9

 misalnya mengonsumsi 

minuman beralkohol, menjadi pecandu 

narkoba, pelaku seks bebas, melakukan 

tindakan kriminal, melakukan perusakan 

terhadap sarana umum, dan menyebabkan 

kekacauan di jalan.
5   

       MMPI-2 merupakan salah satu 

pemeriksaan kesehatan mental untuk 

mengetahui fungsi kepribadian, keadaan 

emosional, keparahan psikopatologi, serta 

dapat merumuskan tindakan/pengobatan. 

MMPI-2 digunakan secara luas di seluruh 

dunia untuk meneliti status kesehatan 

mental seseorang.
10-13 

MMPI-2 dikenal 

sebagai alat ukur kepribadian dan kondisi 

psikopatologis yang objektif, artinya hasil 

interpretasi sesuai dengan penilaian yang 

dilaporkan oleh responden sendiri (self-

report).
11

 Instrumen psikometrik ini juga 

dapat mendeteksi kumpulan respons yang 

diinginkan seseorang secara sosial sehingga 

dapat terlihat seseorang yang berusaha 

menampilkan dirinya dalam pandangan 

menyenangkan atau sebaliknya berpura-

pura sedih.
13

 Terdapat skala-skala yang 

digunakan dalam MMPI-2 antara lain: 

validity scales, basic scales, content scales, 

dan supplementary scales. Setiap skala 

memiliki fungsi dan tujuan masing-masing. 

Untuk mengetahui dan menilai adanya 

potensi psikopatologi pada seseorang dapat 

dilihat pada supplementary scales.
14 

Dalam 

supplementary scales terdapat 15 skala; 

masing-masing skala memiliki nilai yang 

digunakan untuk menilai potensi 

psikopatologi seseorang.
12-14  

Dengan stigma yang berkembang di 

masyarakat tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai 

komunitas punk di Kota Manado 

khususnya di kawasan Megamas. Peneliti 

ingin mengetahui gambaran kepribadian 

yang dimiliki oleh anggota komunitas 

punk dengan menilai potensi gangguan 

kejiwaan menggunakan Minnesota 

Multiphasic Personality Inventory-2 

(MMPI-2) adaptasi Indonesia.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah deskriptif 

dengan melakukan survei potong lintang. 

Pad penelitian  ini  diberikan kuesioner 

kepada anggota komunitas punk di kawasan 

Megamas kota Manado, dan dilaksanakan  

dalam  periode  bulan September – Oktober 

2016. Populasi ialah  seluruh  anggota 

komunitas punk yang memenuhi kriteria 

inklusi (termasuk anggota komunitas punk 

yang bersedia menjadi responden dan juga  

berusia di atas 18 tahun) dan eksklusi (tidak 

bisa baca tulis dan juga   tidak   bisa   hadir   

pada  saat pengisian  kuesioner). Terdapat  

sebanyak  33 orang yang hadir mengikuti 

tes MMPI-2 sedangkan hasil tes MMPI-2 

yang valid sebanyak 30 orang. 

Variabel dari penelitian ini yaitu sup- 

plementary scales dan sosio-demografik 

(jenis kelamin, usia, pekerjaan orang tua, 

pekerjaan sehari-hari, jumlah saudara, 

alamat, pendidikan terakhir, dan alasan 

bergabung dengan komunitas punk ). 

Data yang telah terkumpul diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan analisis 

univariat. Data supplementary scales 

MMPI-2 diserahkan pada pemeriksa  untuk  

menginterpretasikan MMPI-2 yang diolah 

oleh program khusus. Untuk mengelola 

data sosio-demografi dan data hasil 

interpretasi MMPI-2 digunakan program 

Microsorft Excel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Terdapat 30 responden yang memiliki 

hasil valid. Data yang ditampilkan dibawah 

ini merupakan tiga skala yang memiliki 

nilai t-skor tertinggi dari supplementary 

scales MMPI-2 pada anggota komunitas 

punk  dengan menggunakan cut off score 

<40 rendah, 40-65 normal/rata-rata, dan 

>65 tinggi. 

 Tabel 1 menunjukkan dari 30 hasil 

yang yang valid terdapat 25 responden 

yang memiliki skor tinggi pada skala Post 

Traumatic Disorder (PK), terdiri dari 21 

responden laki-laki dan 4 responden 

perempuan. Terdapat 17 responden yang 

memiliki skor tinggi pada skala  Addiction  

Admission Scale (AAS), terdiri dari 14 

responden laki-laki dan 3 responden 

perempuan, sedangkan skala MacAndrew 

Alcoholism Scale Revised (MAC-R) 

terdapat 14 responden yang memiliki skor 

tinggi, terdiri dari 11 responden laki-laki 

dan 3 responden perempuan. 

 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan 

jenis kelamin dan hasil tinggi pada 

Supplementary Scales 

 
 

Tabel 2 menunjukkan dari 30 data 

valid terdapat 25 responden yang memiliki 

skor tinggi pada skala Post Traumatic 

Disorder (PK), terdiri dari 4 responden 

yang memiliki pendidikan terakhir hingga 

SMP dan 21 responden yang memiliki 

pendidikan terakhir hingga SMA. terdapat 

17 responden yang memiliki skor tinggi 

pada skala Addiction Admission Scale 

(AAS), terdiri dari 2 responden yang 

pendidikan terakhir hingga SMP dan 15 

responden yang pendidikan terakhir hingga 

SMA, sedangkan pada skala MacAndrew 

Alcoholism Scale Revised (MAC-R) 

terdapat 14 responden yang memiliki skor 

tinggi, terdiri dari 2 responden yang 

pendidikan terakhir hingga SMP dan 12 

responden yang pendidikan terakhir hingga 

SMA.  

      Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 30 

data valid terdapat 25 responden yang 

memiliki skor tinggi pada skala Post 

Traumatic Disorder (PK), terdiri dari 20 

responden yang bertempat tinggal di 

Manado dan 5 responden yang bertempat 

tinggal di luar Manado. Terdapat 17 

responden yang memiliki skor tinggi pada 

skala Addiction  Admission Scale(AAS), 

terdiri dari 14 responden yang bertempat 
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tinggal di Manado dan 3 responden yang 

bertempat tinggal di luar Manado. 

Sedangkan pada skala MacAndrew 

Alcoholism Scale Revised (MAC-R) 

terdapat 14 responden yang memilki skor  

tinggi yang terdiri dari 12 responden yang 

bertempat tinggal di Manado dan 2 

responden yang bertempat tinggal di luar 

Manado. 

 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan 

pendidikan terakhir dan hasil tinggi pada 

Supplementary Scales 
 

 

       
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan 

alamat tempat tinggal dan hasil tinggi pada 

Supplementary Scales 
 

 
 

BAHASAN 

       Berikut ini ialah pembahasan 

mengenai tiga skala Suppelementary 

Scales yang  memiliki skor tertinggi. 

 
Post Traumatic Disorders (PK) 

       Pada penelitian ini terdapat 25 

responden yang memiliki psikopatologi 

post traumatic disorder (PK) paling tinggi. 

Tingginya T-skor dari skala ini mengindi-

kasikan bahwa respoden mengalami distres 

emosional umum yang hebat, kecemasan 

dan insomnia, pikiran yang terganggu dan 

tidak dikehendaki. Sedangkan T-skor yang 

rendah mengindikasikan bahwa responden 

mampu beradaptasi dan tidak mengalami 

kecemasan.
10

 Pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan pada mahasiswa semester 1 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi dengan jumlah data valid 

sebanyak 101 terdapat 20,79% responden 

yang memiliki T-skor tinggi pada skala 

ini.
14

 

 

Addiction  Admission Scale (AAS) 

Dari 30 data valid terdapat 17 

responden yang memiliki T-skor tinggi 

pada skala Addiction  Admission Scale 

(AAS). Tingginya T-skor pada skala ini 

mengindikasikan bahwa terdapat penyalah-

gunaan zat. Sedangkan T-skor yang rendah 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

penyalahgunaan zat.
10 

Pada penelitian 

sebelumnya terdapat 10 responden yang 

memiliki T-skor tinggi pada skala ini.
14

 

 

MacAndrew Alcoholism Scale Revised 

(MAC-R) 

Dari 30 data valid terdapat 46,67% 

responden yang memiliki T-skor tinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa responden 

mungkin menyalahgunakan zat, perilaku 

risiko tinggi, dan memiliki sifat antisosial. 

T-skor yang rendah mengindikasikan  

adanya  depresi dan kontrol diri yang 

berlebihan.
10

 Terdapat 5,94% T-skor 

rendah bila dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Palempung,
14

 

terdapat 6 responden yang memiliki T-skor 

tinggi dan 17 responden yang memiliki T-

skor rendah.
 

Keterbatasan penelitian ini ialah 

jumlah responden terbatas 30 orang 

sehingga belum dapat digeneralisasikan 

pada kelompok besar. 
 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pada 3 skala supplementary scales 

yang memiliki T-skor tertinggi antara lain: 

Post Traumatic Disorders (83,33%), 

Addiction Admission Scale (56,67%), dan 

MacAndrew Alcoholism Scale Revised 

(46,67%). Pada penelitian ini juga dapat 
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diketahui persentase terbanyak dari 

responden yang memiliki ketiga skala 

supplementary scales tertinggi ialah 

responden berjenis kelamin laki-laki, 

berpendidikan terakhir hingga SMA, dan 

bertempat tinggal di Manado. 

 
SARAN 

       Untuk penelitian selanjutnya disaran-

kan untuk menggunakan alat ukur psiko-

metri lainnya dan dengan jumlah responden 

yang lebih banyak sehingga dapat 

digeneralisasikan pada kelompok besar. 
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